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ABSTRAK 

 

Devi Putri Pratama, 2025. “Pengaruh Erupsi Gunung Marapi Terhadap 

Produksi dan Pendapatan Petani Bawang Daun (Allium Fistolosum L.) 

Di Nagari Sungai Pua”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi luas lahan pertanian bawang 

daun terdampak erupsi Gunung Marapi serta menganalisis pengaruhnya terhadap 

hasil produksi dan pendapatan petani bawang daun. Pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif dan inferensial, 

dengan teknik analisis data menggunakan regresi multivariat pada variabel 

ketebalan abu sebagai yang mempengaruhi dan variabel hasil produksi serta 

pendapatan petani sebagai variabel yang dipengaruhi. Sementara itu teknik 

pengumpulan data dengan observasi lapangan, pengisian kuisioner, dokumentasi 

dan uji laboratorium terhadap sifat fisik dan kimia tanah. 

Hasil penelitian ini adalah seluruh lahan pertanian bawang daun di Nagari 

Sungai Pua tertutup abu vulkanik hasil erupsi Gunung Marapi dengan ketebalan 

abu 0,3-2,5 cm. Untuk lahan pertanian bawang daun menimbulkan dua pengaruh 

yaitu pertama, hanya tertutup abu vulkanik tanpa menimbulkan kerugian dan kedua, 

menyebabkan kerusakan fisik tanaman serta penurunan hasil produksi. Luas lahan 

pertanian bawang daun yang tidak terpengaruh yaitu 22.371 m2 dan yang 

mengalami penurunan produksi serta kerusakan secara fisik tanaman seluas 

111.014 m2.  

Ketebalan abu vulkanik sebagai material hasil erupsi Gunung Marapi 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap penurunan produksi bawang daun. 

Penurunan ini lebih disebabkan oleh sifat korosif abu dan terganggunya proses 

fotosintesis karna stomata daun tertutup. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa 

pada kimia tanah, abu vulkanik memberikan dampak yang positif dengan 

meningkatkan unsur-unsur hara tanah. Namun, dampak positif tersebut belum dapat 

terlihat pada hasil produksi pada masa penelitian karna aktivitas vulkanik yang 

masih terus berlanjut dan menimbulkan kerusakan secara fisik pada tanaman. 

Peningkatan pada unsur hara tanah hanya dalam persentase kecil atau tidak 

berkontribusi pada penurunan produksi dan produktivitas tanaman. Pendapatan 

bersih petani juga mengalami penurunan yang signifikan, bukan hanya disebabkan 

oleh penurunan produksi akan tetapi harga jual yang berkurang jauh dipasaran. 

Pendapatan bersih rata-rata petani sebelum terjadinya erupsi yaitu RP 13.615/m2, 

sedangkan setelah erupsi rata-rata pendapatan bersih hanya Rp 146/m2.  

Kata Kunci: Erupsi, Pertanian, Produksi, Pendapatan, Bawang Daun 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang memiliki banyak 

gunung api aktif, mulai dari Provinsi Aceh sampai dengan Provinsi Lampung. 

Hal ini disebabkan karena Pulau Sumatera menjadi wilayah pertemuan antara 

Lempeng Eurasia dan Lempeng Indo-Australia. Salah satu gunung api aktif 

yang terdapat di Pulau Sumatera adalah Gunung Marapi (Purwaningsih dkk., 

2024), yang terletak di antara Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Agam, 

Provinsi Sumatera Barat (Wiryanto, 2025). Gunung Marapi merupakan 

gunung api bertipe stratovolcano dan memiliki ketinggian 2.891 meter 

(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2024). Gunung Marapi memiliki 

lima kawah yaitu Kaldera Bancah, Kapundan Tuo, Kabun Bungo, Kapundan 

Bongsu, dan Kawah Verbeek atau Kapundan Tenga (Sugianto dkk., 2023) 

Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) 

melaporkan pada tanggal 3 Desember tahun 2023, gunung ini kembali 

mengalami erupsi eksplosif dengan tinggi kolom abu teramati sekitar 3.000 

meter dari puncak (5.891 meter di atas permukaan laut). Erupsi tersebut 

disertai dengan aliran piroklastik ke arah utara dengan jarak luncur 3 

kilometer. Aktivitas vulkanik Gunung Marapi masih berlanjut sampai dengan 

bulan November tahun 2024. Pada tanggal 6 November 2024, tingkat 

aktivitas gunung ini meningkat dari level II (Waspada) menjadi level III   
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(Siaga).  

Erupsi Gunung Marapi juga berdampak pada masyarakat dan sektor 

pertanian. Letusan gunung ini mengakibatkan 24 orang korban jiwa, 22 orang 

terluka, 2 orang dirawat, dan 709 orang mengungsi. Selain itu, aktivitas 

vulkanik ini juga menyebabkan kerusakan pada tanaman pertanian di Kota 

Padang Panjang, Kabupaten Tanah Datar, dan Kabupaten Agam (Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Sumatera Barat dalam Istijono dkk., 2025). 

Nagari Sungai Pua termasuk salah satu nagari yang berpotensi 

mengalami kerusakan pada tanaman pertaniannya. Nagari ini berada dalam 

administrasi Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam, dan terletak di 

sebelah barat Gunung Marapi atau di lereng gunung tersebut. Berdasarkan 

letaknya, Nagari Sungai Pua menjadi daerah yang selalu menerima material 

hasil erupsi seperti abu vulkanik, aliran piroklastik dan gas-gas beracun. 

Dampak abu vulkanik terhadap tanaman telah banyak diteliti dalam 

berbagai studi, Weiser dkk., (2022) melaporkan bahwa 10,3% pohon pinus di 

Pulau La Palma, Spanyol mengalami klorosis akibat sebaran abu vulkanik, 

gas sulfur dioksida (SO2), dan material lainnya dari Gunung Cumbre Vieja 

Tahun 2021. Tersebarnya lontaran material vulkanik dapat memicu reaksi 

kimia di atmosfer, seperti pelepasan gas sulfur dioksida (SO₂) yang bereaksi 

dengan uap air dan oksigen sehingga membentuk aerosol sulfat dan asam 

sulfat serta hujan asam di sekitar gunung yang berpotensi merusak tanaman 

(Smith 2005, dalam Weiser dkk., 2022). 

Selain itu, aktivitas vulkanik juga menghasilkan gas hidrogen fluorida 
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(HF) yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman dengan mengganggu 

proses fisiologisnya. Choudhary dkk. (2019) menemukan bahwa HF merusak 

tanaman dengan cara masuk ke dalam jaringan dalam bentuk gas, yang 

kemudian mengganggu berbagai proses fisiologis tanaman. Setelah terurai, 

HF melepaskan ion fluorida (F⁻) dalam kadar tinggi memengaruhi aktivitas 

enzimatik, respirasi, dan fotosintesis tanaman tanpa menunjukkan gejala 

kerusakan yang jelas. 

Kerusakan pada tanaman pertanian dapat berpengaruh pada hasil 

produksi dan perekonomian masyarakat, terutama di Nagari Sungai Pua, yang 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Tanaman hortikultura seperti 

bawang daun, cabai, tomat, kol, lobak, dan bawang merah menjadi komoditas 

utama yang dibudidayakan. Diantara tanaman tersebut, bawang daun 

merupakan tanaman yang dominan ditanam masyarakat setempat. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam (2024), tanaman 

bawang daun merupakan tanaman dengan luas panen terbesar ketiga di 

Kecamatan Sungai Pua pada tahun 2023 dengan luas panen 78 hektar dan 

hasil produksi 6.235 ton. Dibandingkan tahun 2022, luas panen dan hasil 

produksi mengalami penurunan. Pada tahun 2022, luas panen mencapai 123 

hektar dengan total produksi 10.180 ton. Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Barat (2024) juga melaporkan bahwa produksi bawang daun di 

Kabupaten Agam turun menjadi 35.609 kuintal pada tahun 2023 dari 44.828 

kuintal pada tahun 2022. Sebaliknya, Kabupaten Tanah Datar mengalami 

peningkatan produksi pada tahun 2023 menjadi 434.656 kuintal, naik dari 
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357.850 kuintal pada tahun 2022. Padahal, kedua kabupaten tersebut sama-

sama terdampak erupsi. 

Oleh karena itu, penelitian lebih mendalam diperlukan untuk 

mengetahui apakah erupsi Gunung Marapi pada tahun 2023 memengaruhi 

hasil pertanian bawang daun, mengingat Kabupaten Agam dan Kabupaten 

Tanah Datar merupakan wilayah yang terdampak erupsi. Selain itu, penulis 

tertarik untuk meneliti pengaruh erupsi terhadap pendapatan petani bawang 

daun di Nagari Sungai Pua. Hal ini terutama setelah berkurangnya pasokan 

bawang daun di Sumatera Barat, akibat menurunnya produksi di Kabupaten 

Agam sebagai daerah produksi bawang daun terbesar ketiga pada tahun 2022 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2024). Dengan penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai pengaruh erupsi terhadap 

produksi dan pendapatan petani, sehingga dapat menjadi dasar dalam 

merancang upaya rehabilitasi pertanian pasca bencana di masa mendatang.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Terjadinya penurunan luas panen dan hasil produksi bawang daun di 

Kecamatan Sungai Pua pada tahun 2023. 

2. Terjadinya penurunan hasil produksi bawang daun di Kabupaten Agam 

pada tahun 2023 sedangkan hasil produksi di Kabupaten Tanah Datar 

mengalami peningkatan padahal menjadi daerah yang sama-sama 

terdampak erupsi Gunung Marapi tahun 2023. 
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C. Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terfokus maka penelitian ini mempunyai batasan 

masalah yaitu: 

1. Lokasi penelitian dibatasi hanya pada lahan pertanian produktif di 

Nagari Sungai Pua sebagai salah satu daerah yang terdampak erupsi 

Gunung Marapi. 

2. Data yang dikumpulkan yaitu data hasil produksi pertanian dan 

pendapatan petani sebelum (2023) dan setelah erupsi (2024). 

3. Tanaman pertanian yang akan diteliti yaitu tanaman bawang daun. 

4. Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui pengaruh erupsi Gunung 

Marapi dilihat dari ketebalan abu vulkanik terhadap hasil produksi 

pertanian dan pendapatan petani di Nagari Sungai Pua. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ingin penulis angkat dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Berapa luas lahan pertanian bawang daun terdampak erupsi Gunung 

Marapi di Nagari Sungai Pua? 

2. Apakah erupsi Gunung Marapi Tahun 2023 berpengaruh terhadap 

produksi pertanian bawang daun di Nagari Sungai Pua? 

3. Apakah erupsi Gunung Marapi tahun 2023 berpengaruh terhadap 

pendapatan petani bawang daun di Nagari Sungai Pua? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis angkat, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi luas lahan pertanian bawang daun terdampak erupsi 

Gunung Marapi di Nagari Sungai Pua. 

2. Menganalisis pengaruh erupsi Gunung Marapi terhadap produksi 

bawang daun di Nagari Sungai Pua. 

3. Menganalisis pengaruh erupsi Gunung Marapi terhadap pendapatan 

petani bawang daun di Nagari Sungai Pua. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat 

yang berarti, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat-manfaat 

yang diharapkan yaitu: 

1. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai dampak 

erupsi gunung api terhadap perekonomian suatu wilayah, sehingga 

dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pemerintah dalam 

mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dalam menghadapi 

erupsi. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu petani dalam 

mengambil keputusan untuk mengantisipasi potensi kerugian yang 

timbul akibat erupsi serta menjadi referensi dalam mengembangkan 

strategi rehabilitasi pertanian yang lebih efisien dan tepat sasaran. 
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2. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya pemahaman 

mengenai dampak erupsi gunung api terhadap produksi pertanian, 

lingkungan, dan perekonomian suatu wilayah. Temuan penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada 

interaksi antara bencana alam dan sektor pertanian, serta mendukung 

pengembangan kajian akademik dalam bidang rehabilitasi dampak 

erupsi terhadap ekonomi petani dan ketahanan pangan daerah 

terdampak.



 

 

79 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Erupsi Gunung Marapi memberikan dampak yang cukup luas terhadap 

lahan pertanian bawang daun di Nagari Sungai Pua. Seluruh lahan 

pertanian tertutup abu vulkanik dengan ketebalan 0,3 -2,5 cm, di mana 

lahan yang mengalami penurunan produksi dan kerusakan fisik (0,5-2,5 

cm) mencapai 111.014 m², sedangkan lahan yang tidak terpengaruh 

(0,3-0,5 cm) memiliki luas 22.371 m².  

2. Ketebalan abu vulkanik sebagai material hasil erupsi Gunung Marapi 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap penurunan produksi bawang 

daun. Penurunan ini lebih disebabkan oleh sifat korosif abu dan 

terganggunya proses fotosintesis karna stomata daun tertutup. Dalam 

temuan ini juga mengindikasikan bahwa secara kimia tanah, abu 

vulkanik memberikan dampak yang positif dengan meningkatkan 

unsur-unsur hara tanah. Namun, dampak positif tersebut belum dapat 

terlihat pada hasil produksi pada masa penelitian karna aktivitas 

vulkanik yang masih terus berlanjut dan menimbulkan kerusakan secara 

fisik pada tanaman. Peningkatan pada unsur hara tanah hanya dalam 

persentase kecil atau tidak berkontribusi pada penurunan produksi dan 

produktivitas tanaman. 

3. Ketebalan abu vulkanik sebagai indikator erupsi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan pendapatan petani. Namun, secara 
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umum pendapatan tetap mengalami penurunan dengan Jorong Limo 

Kampuang dan Jorong Galuang yang memiliki penurunan rata-rata 

pendapatan tertinggi. Penurunan pendapatan petani semata-mata bukan 

hanya disebabkan oleh penurunan produksi akibat abu vulkanik, tetapi 

karna tetapnya biaya produksi dan penurunan harga jual pasca erupsi.  

B. Saran 

1. Untuk meminimalisir kerusakan pada tanaman, tanaman harus disiram 

dengan air agar mengurangi abu vulkanik yang menempel pada daun 

dan menghambat stomata 

2. Dalam beberapa penelitian, penambahan bahan anorgnaik dan organik 

pada tanah tertutup abu vulkanik dapat mempercepat proses penguraian 

unsur hara pada material abu. 

3. Ditinjau dari kandungan unsur hara, salinitas dan porositas tanah maka 

tanah yang tertutup abu vulkanik meningkatkan kesuburan tanah. 

Namun, perlu penggemburan kembali pada tanah karna tanah terlalu 

padat yang dapat menghambat pergerakan akar dalam menyerap unsur 

hara yang tersedia. 
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